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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitihan adalah penelitian 

tindakan kelas. Kata Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris 

Classroom Action Research, yang berarti penelitian tindakan kelas. 

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”. 

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 

bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka 

peningkatan kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak 

kegiatan yang senagaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam 

pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan 

kelas adalah sekelompok siswa/mahasiswa yang dalam waktu yang sama dan 

tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru/dosen 

yang sama.
39

 Dari pengertian tersebut maka penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dalam rangka 

memecahkan masalah sampai masalah itu dapat dipecahkan. 

Dalam pelaksanaanya, penelitihan tindakan kelas ini, menggunakan 

model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini 

menjadi acuan pokok dari berbagai model action research, terutama 

classroom action research (CAR). Lewin adalah orang pertama yang 

memperkenalkan action reserch. Konsep pokok action reserch menurut 

                                                      
39

 Ekawarna, Penelitian TindakanKelas, (Jakarta: Referensi, 2013), h. 4 
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Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) 

aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi 

(reflecting), hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan 

sebuah siklus.
40

 

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt 

Lewin akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut : 

 

Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin 

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun 

data yang dikumpulkan bisa saja bersifak kuantitatif.  Penelitian tindakan 

kelas berbeda dengan penelitian formal yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dan mengembangkan teori yang bersifat umum (general). Penelitian 

tindakan kelas lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya 

kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun demikian hasil 

                                                      
40

 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research];Teori 

&Praktik, cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h. 29-30. 
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PTK dapat saja diterapkan oleh orang lain yang mempunyai latar yang mirip 

dengan yang dimiliki peneliti.
41

 

 

B. Setting dan Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat penelitian : MI Tarbiyatus Shibyan Petung Panceng Gresik 

b. Waktu penelitian   : semester genap tahun ajaran 2015 – 2016. 

2. Subyek penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI 

Tarbiyatus Shibyan Petung Panceng Gresik tahun ajaran 2015 – 2016 

dengan jumlah 30 siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 

18 perempuan. 

 

C. Variable yang Diteliti 

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu : 

1. Variabel input : Siswa kelas III MI Tarbiyatus Shibyan Petung                   

  tahun ajaran 2015 – 2016. 

2. Variabel proses : Penerapan media wayang kertas 

3. Variabel output : Peningkatan pemahaman materi sejarah kelahiran  

  Nabi Muhammad saw pada pelajaran sejarah  

  kependidikan islam. 

 

                                                      
41

 Ekawarna, Penelitian tindakan kelas..., h.6. 
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D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus. Pemberian pada siklus 

pertama didasarkan pada hasil refleksi awal. Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan  model penelitian dari Kurt Lewin. Model penelitian tindakan 

kelas menurut Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan 

(planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) 

refleksi (reflecting).
42

 

Beberapa prosedur yang peneliti lakukan di kelas III MI Tarbiyatus 

Shibyan Petung sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Prasiklus dilakukan untuk bisa mendapatkan data dari hasil 

penguasaan materi peserta didik, yang dijadikan sebagai tolak ukur 

perbandingan penguasaan materi sebelum dan sesudah adanya penelitian 

tindakan kelas. Pada tahap ini guru melakukan pembelajaran seperti biasa, 

dengan menggunakan metode biasa seperti ceramah atau demonstrasi. 

Kemudian di akhir pembelajaran diadakan evaluasi dengan memberi 

Lembar Kerja Siswa atau pre test, yang kemudian dijadikan acuan untuk 

membuat perencanaan tindakan pada siklus I. 

2. Siklus I 

Siklus I didasarkan analisis dari refleksi awal pada studi 

pendahuluan siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

                                                      
42

 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas.., h.29 
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1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan 

peneliti antara lain : 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yand diperlukan di 

kelas, dalam hal ini mempersiapkan media wayang kertas. 

3) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

4) Membuat lembar kerja dan tes untuk melihat hasil yang telah 

dilakukan ada perubahan atau tidak. 

5) Menentukan kriteria keberhasilan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Persentase ketuntasan siswa menguasai materi minimal 90%. 

b. Rata-rata skor dari siswa minimal 75. 

c. Skor aktivitas guru dan siswa sekurang-kurangnya 80. 

 

 

2. Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

2) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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4) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan sederhana. 

5) Guru menjelaskan materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw 

dengan menggunakan media wayang kertas. 

6) Guru mebagi siswa menjadi lima kelompok, tiap kelompok berisi 

enam siswa. 

7) Guru membagikan lembar kerja pada tiap kelompok.  

8) Siswa berdiskusi, mencatat dan melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

9) Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang dipelajari. 

10) Guru membagikan soal tes dan siswa mengerjakannya. 

11) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil 

belajar sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 

12) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran dengan hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

 

3. Observasi 

Dalam tahap pengamatan ini ada tiga data yang dibutuhkan 

dalam penelitian untuk mengetahui apakah kriteria keberhasilan sudah 

tercapai atau belum. Ketiga data tersebut adalah : 

1) Hasil tes siswa tentang sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 

Data ini diperoleh dengan cara melakukan evaluasi menggunakan 

tes tulis yang dikembangkan pada tahap rencana dan diselesaikan 

siswa setelah akhir tindakan. 
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2) Data aktivitas guru selama pembelajaran. Data ini diperoleh dari 

hasil pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru. 

3) Data aktivitas siswa selama pembelajaran. Data ini diperoleh dari 

hasil pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi siswa. 

 

4. Refleksi 

Pada tahap ini guru dan observer mengevaluasi seluruh 

tindakan yang dilakukan dengan cara mengukur baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Sedangkan refleksi adalah renungan terhadap hasil 

analisis yang telah dikerjakan, maka timbul pertanyaan-pertanyaan 

yang perlu dikemukakan dalam hal ini adalah : 

1) Berapa persen kemampuan siswa dalam pembelajaran SKI. 

2) Apakah siswa masih beranggapan bahwa mata pelajaran SKI sulit 

dan membosankan. 

3) Apakah ada peningkatan belajar siswa dengan menggunakan media 

wayang kertas. 

4) Evaluasi tindakan pada siklus I. 

3. Siklus II 

Siklus II didasarkan analisis dari refleksi awal pada studi 

pendahuluan siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

1. Perencanaan 
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1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah. 

2) Pengembangan program tindakan dari siklus I. 

 

2. Pelaksanan 

Melaksanakan pembelajaran SKI materi sejarah kelahiran 

Nabi Muhammad saw dengan menggunakan media wayang kertas 

sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hasil refleksi siklus I 

Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut:  

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar 

siswa. 

2) Guru dan siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan sederhana. 

5) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, tiap kelompok berisi 

enam siswa. 

6) Guru membagikan lembar kerja pada tiap kelompok. 

7) Guru menjelaskan materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw 

dengan menggunakan media wayang kertas. 

8) Siswa berdiskusi, mencatat dan melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

9) Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang dipelajari 

10) Guru membagikan soal tes dan siswa mengerjakannya. 
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11) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil 

belajar sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 

12) Guru melakukan refleksi dan menutup pelajaran dengan hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

 

3. Observasi 

Dalam tahap pengamatan ini ada tiga data yang dibutuhkan 

dalam penelitian untuk mengetahui apakah kriteria keberhasilan sudah 

tercapai atau belum. Ketiga data tersebut adalah: 

1) Hasil tes siswa tentang sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 

Data ini diperoleh dengan cara melakukan evaluasi menggunakan 

tes tulis yang dikembangkan pada tahap rencana dan diselesaikan 

siswa setelah akhir tindakan. 

2) Data aktivitas guru selama pembelajaran. Data ini diperoleh dari 

hasil pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas 

guru. 

3) Data aktivitas siswa selama pembelajaran. Data ini diperoleh dari 

hasil pengamatan peneliti menggunakan lembar observasi siswa 

4. Refleksi 

Peneliti bersama observer menganalisa semua tindakan kelas 

pada siklus II sebagai langkah yang telah dilakukan pada siklus I, 

selanjutnya peneliti mengadakan refleksi. Apakah penggunaan media 

wayang kertas dapat meningkatkan prestasi belajar dalam materi 

sejarah kelahiran Nabi Muhammad saw. 
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E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik 

atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.
43

 

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam, yaitu : 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dimaksud adalah, meliputi: 

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

2) Media Pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan 

Kelas. 

3) Aktifitas guru. 

4) Aktifitas siswa. 

 

2. Data Kuantatif 

Data Kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas III. 

2) Data prosentase ketuntasan siswa. 

3) Data nilai siswa. 

Data yang diperoleh adalah kuantitatif dan kualitatif yang terdiri dari : 

1. Hasil tugas 

2. Hasil belajar 

                                                      
43

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 

87 
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3. Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Selain itu, Peneliti memperoleh hasil informasi dalam Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dari berbagai sumber, antara lain : 

 

 

1. Siswa 

Untuk mendapatkan data tentang perkembangan hasil belajar 

siswa selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

 

2. Guru 

Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan metode media 

wayang kertas dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran. 

 

3. Teman Sejawat dan Kolaborator 

Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber 

data dan untuk melihat penerapan PTK secara komprehensif, baik dari 

sisi siswa maupun guru 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penentuan 

teknik pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh. Adapun 

pengumpulan data yang diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti 

menggunakan teknik antara lain: 
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1. Pengamatan atau Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan 

(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai sasaran. Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang 

terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan.
44

 

Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang 

aktifitas siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) dan penerapan 

media wayang yang dilaksanakan oleh guru dan peneliti. 

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
45

 Wawancara digunakan untuk 

mengungkap data yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau 

wawasan.
46

 

Wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang kaitannya dengan sikap atau pendapat guru dan siswa, 

kesulitan-kesulitan, dan kesan-kesan siswa mengetahui kekurangan 

yang ada pada media wayang kertas 

 

3. Tes 

                                                      
44

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 

2010), hal. 143  
45

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 72 
46

 Kunandar, Langkah Mudah, ..., hal.156 
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Salah satu yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa yang diperoleh dengan menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dengan melalui media wayang kertas. 

Sebuah lembar kerja siswa dikatakan valid apabila lembar 

kerja siswa tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Secara garis 

besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis dan validitas 

empiris. Validitas logis adalah validitas yang dapat diketahui dari hasil 

pemikiran, diantaranya meliputi validitas isi dan konstruksi. Validitas 

empiris adalah validitas yang dapat diketahui sesudah dibuktikan 

melalui pengalaman, diantaranya meliputi validitas “ada sekarang” dan 

validitas prediktif.
47

 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, 

dokumen-dokumen  resmi,  foto mengenai peristiwa yang isinya 

memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data foto serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada 

pada proses pembelajaran kelas III di MI Tarbiyatus Shibyan Petung 

dengan penerapan media wayang kertas yang bertujuan sebagai 

penunjang hasil penelitian. 

 

                                                      
47

 Suharsimi Arikuntono, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 65 
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F. Teknik Analisa Data 

Pengelolahan dan interpretasi data merupakan langkah penting 

dalam PTK. Menganalisis data adalah suatu proses mengelola dan 

menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi 

sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa per siklus, dianalisis dengan 

menggunakan rumus rata-rata. Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung 

rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut : 

  
  

 
 

Keterangan : 

               

ƩX = Jumlah nilai seluruh siswa 

ƩN = Jumlah siswa 

Selanjutnya skor rata-rata yang telah diperoleh tersebut 

diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala 

sebagai berikut : 
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90 – 100 : Sangat baik 

70 – 89    : Baik 

50 – 69    : Cukup baik 

0 – 49      : Tidak baik 

Untuk mengetahui sejauh mana prosentase ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I dan siklus II digunakan rumus prosentase. Juga menurut 

Sudjana, bahwa untuk menghitung prosentase digunakan sebagai berikut : 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Prosentase yang akan dicari 

f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh  

N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya 

Selanjutnya untuk mengetahui prosentase yang telah diperoleh 

tersebut diklasifikasikan ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai 

skala sebagai berikut : 

81% – 100% : Sangat tinggi   41% – 60%   : Sedang 

61% – 80%   : Tinggi    21% - 40%    : Rendah 

Untuk mengetahui hasil perubahan tindakan yang dilakukan 

menimbulkan perubahan, peningkatan, dan perbaikan dapat menggunakan 

rumus prosentase sebagai berikut : 

P = 
                          

            
 

Keterangan: 
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P   = Prosentase peningkatan 

Siklus I  = Nilai rata-rata sesudah tindakan 

Pra siklus  = Nilai rata-rata sebelum tindakan 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kinerja yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindak kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilihat indikator kinerjanya selain peserta 

didik adalah guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja peserta didik.  Indikator kinerja penelitian ini adalah : 

1. Persentase ketuntasan siswa menguasai materi minimal 90% 

2. Rata-rata skor dari siswa minimal 75 

3. Skor aktivitas guru dan siswa sekurang-kurangnya 80 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas 

ini sebagai berikut : 

1. Nama  :   Min Haula 

Jabatan :   Mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  : - Menyusun perencanaan pembelajaran 

  - Menyusun laporan observasi 
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  - Menyusun laporan hasil penelitian 

2. Nama    : Mahmud Wr. 

Jabatan :  Guru Sejarah Kependidikan Islam kelas III MI  

  Tarbiyatus Shibyan Petung 

 Tugas  : - Menyusun persiapan KBM 

  - Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan 

  - Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 


